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Standar Kompetensi           : Mahasiswa mampu memahami dan menguasai konsep dasar hukum acara perdata pada umumnya serta hukum acara perdata khusus yang diberlakukan di lingkungan peradilan agama serta mempunyai ketrampilan dalam menerapkan konsep dasar tersebut dalam praktek kemahiran hukum.

	No
	Kompetensi Dasar dan Hasil Belajar
	Materi Pokok dan

Uraian Materi Pokok
	Pengalaman Belajar
	Indikator
	Strategi

Pembelajaran
	Penilaian
	Alokasi

Waktu

(Menit)
	Sumber Belajar

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9

	1
	Tatap muka: 1-2
	
	
	
	
	
	
	

	 
	Mahasiswa mampu memahami dan menjelaskan konsep dasar Hukum Acara Perdata Peradilan Umum dan Peradilan Agama dan menerapkannya dalam praktek kasus hukum sehari-hari.


	· Hukum Acara Perdata Peradilan Umum.

· Hukum Acara Peradilan Agama.
· Sumber Hukum Acara Peradilan Agama

· Kekuasaan Peradilan Agama

	· Mahasiswa membuat reading guide dan peta konsep pada buku-buku hukum acara yang direkomendasikan dosen dan menelusurinya dalam perpustakaan universitas.

· Mahasiswa melakukan kunjungan awal ke Pengadilan Agama dan atau Pengadilan Negeri untuk mengetahui wewenang kekuasaan dan jenis perkara yang ditangani serta memaparkan 
	· Mahasiswa dapat menjelaskan secara lisan dan tulisan tentang perbedaan Hukum Acara Perdata di Peradilan Umum dan Peradilan Agama

· Mahasiswa dapat menjelaskan secara lisan dan tulisan tentang susunan badan peradilan di Indonesia; titelatuer badan peradilan agama berupa skema sistem peradilan di
	Brainstorming
Interactive Lecturing
Classroom Discussion.
	CAT (Classroom Assessment Technique):

MMuddiest point

Tugas Alternatif:  Concept Mapping
	2 x

pertemuan

(2 x 50)
	Chidir Ali, Pengantar Hukum Acara Perdata, HA.Roichan A.Rasyid, Hukum Acara Peradilan Agama ; Retnowulan Sutantio dan Oeripkartawinata, Hukum Acara Perdata dalam Teori dan Praktek,UU No.7 tahun 1989, Sudikno 



	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9

	
	
	
	temuannya di depan kelas
	Indonesia khususnya posisi peradilan agama.

· Mahasiswa dapat
menjelaskan secara lisan dan tulisan tentang keharusan adanya UU tersendiri tentang acara, sumber hukum acara peradilan agama meliputi hukum positif, kesulitan beracara di PA

· Mahasiswa dapat menjelaskan secara lisan dan tulisan tentang kekuasaan peradilan agama meliputi : kekuasaan relatif, kekuasaan absolut, jenis perkara yang menjadi kekuasaan peradilan agama : perkara perkawi nan, perkara kewa risan, wasiat dan hibah, perkara wakaf dan shadaqoh
	
	
	
	M, Hukum Acara Perdata, Wirjono Projodikuro, Hukum Acara Perdata di Indonesia, R.Tresna, Komentar Atas HIR, Soepomo, Hukum Acara Peradilan Negeri, M.Yahya Harahap, Beberapa Permasalahan Hukum Acara pada Peradilan Agama. Coops, Grondtrekken van het Nederlands Burgerlijk Procesrecht, Hugenhotz, Hoofdlijnen van Nederlands Burgerlijk Procesrecht

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9

	2
	Tatap muka: 3-5
	
	
	
	
	
	
	

	
	Mahasiswa mampu memahami dan menjelaskan konsep umum tentang pengurusan awal berperkara di muka sidang pengadilan dan dapat menerapkan dalam pengisian blangko berperkara di pengadilan.


	· Tempat mengajukan permohonan perkara.

· Ruang lingkup Gugatan dan Permohonan

· Pendaftaran perkara dan persiapan sidang.
	· Mahasiswa secara berkelompok membuat gambar prosedur berperkara Pengadilan Agama dan atau Pengadilan Negeri dan menjelaskannya di depan kelas secara berkelompok.

· Mahasiswa membuat laporan bentuk-bentuk atau format yang terdapat dalam proses berperkara di Pengadilan Agama dan atau Pengadilan Negeri dan mengumpulkannya di kelas serta diadakan tukar pikiran antar mahasiswa.


	· Mahasiswa dapat menjelaskan secara lisan dan tulisan tentang tempat mengajukan gugatan/permohonan di muka pengadilan agama bagi perkara perkawinan.

· Mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan tempat mengajukan gugatan/permohonan di muka pengadilan agama selain  perkara perkawinan

Mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan tentang gugatan/permohonan sebagai hak prive ; pihak-pihak yang terlibat dalam perkara, bentuk dan isi gugatan/
	Elisitasi

Interactive

     Lecturing

 Active Debate/  Small Group Discussion
	CAT (Classroom Assessment Technique):

1. Performance Test.

2. One Minutes Paper

 
	2 x

pertemuan

(2 x 50)
	UU No.7 tahun 1989, Mahkamah Agung RI, Pelaksanaan Tugas dan Administrasi Pengadilan Buku I ; Mahkamah Agung RI, Pelaksanaan Tugas dan Administrasi Pengadilan Buku II, HA.Roichan A.Rasyid, Hukum Acara Peradilan Agama ; Retnowulan Sutantio dan Oeripkartawinata, Hukum Acara Perdata dalam Teori dan Praktek, The Liang Gie, Administrasi Perkantoran 

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9

	
	
	
	
	· permohonan ; kelengkapan gugatan/permohonan, gugatan kembali (rekonvensi). Mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan tentang pendaftaran perkara di pengadilan, penunjukan majelis hakim dan penetapan hari sidang, pemanggilan pihak-pihak tata ruang dan persiapan sidang
	
	
	
	Modern, R.Tresna, Komentar Atas HIR, Soepomo, Hukum Acara Peradilan Negeri, M.Yahya Harahap, Beberapa Permasalahan Hukum Acara pada Peradilan Agama.

	3
	Tatap muka: 6-8
	
	
	
	
	
	
	

	
	Mahasiswa mampu memahami  dan menjelaskan serta menerapkan pemeriksan di muka sidang pengadilan.


	Ruang lingkup persidangan, person, proses perjalanan persidangan


	· Pemaparan hasil Laporan Kunjunganke II  ke PN Kota dan Kabupaten Malang.

· Pemaparan hasil Laporan Kunjungan ke PA Kota dan Kabupaten Malang.

· Mahasiswa membuat skema proses perkara perdata di PA dan PN
	· Mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan tentang sidang pertama dan pengertiannya, proses jalannya sidang pertama dan hal-hal yang mungkin terjadi terutama dalam sidang pertama.

· Mahasiswa dapat menjelaskan secara lisan dan tulisan tentang majelis hakim meliputi : jumlah majelis hakim, pergantian hakim majelis, larangan hakim menyidangkan perkara, sidang keliling dan kamar, susunan tempat duduk dan panitera, toga hakim dan baju panitera..

· Mahasiswa pada akhirnya mampu menerapkan tahap-tahap pemeriksaan perkara meliputi : tahap anjuran damai, replik, duplik, pembuktian, penyusunan konklusi, musyawarah hakim, pengucapan putusan hakim.
	Review materi minggu lalu
Interactive
    Lecturing
  Information search , Active Debate dan Small Group Discussion
	CAT (Classroom Assessment Technique) 

1. Five minutes paper.

2. Secara Acak beberapa mahasiswa membacakan kesimpulan akhir.

Tugas Alternatif 

Outdoor Activities


	3 x

pertemuan

(3 x 50)
	Darwan Prinst, Strategi Menyusun dan Menangani Gugatan Perdata, UU No.7 tahun 1989, HA.Roichan A.Rasyid, Hukum Acara Peradilan Agama ; Retnowulan Sutantio dan Oeripkartawinata, Hukum Acara Perdata dalam Teori danPrak tek, R.Tresna, Komentar Atas HIR, Soepomo, Hukum Acara Peradilan Ne geri, M.Yahya Harahap, Bebe rapa Permasa lahan Hukum Acara padaPe radilan Agama. Mahkamah Agung RI, Pelaksanaan Tugas dan Administrasi Pengadilan Buku I ; Mah kamah Agung RI, Pelaksana an Tugas dan Administrasi Pengadilan Buku II.

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9

	4.
	Tatap muka : 9
	
	
	
	
	MIDDLE

TEST


	
	

	5.
	Tatap muka: 10-11
	
	
	
	
	
	
	

	
	Mahasiswa mampu memahami dan menerapkan aspek pembuktian dalam proses persidangan di Pengadilan Agama dan atau Pengadilan Negeri.
	Ruang lingkup pembuktian dalam hukum acara perdata peradilan agama
	-Mahasiswa secara berkelompok memaparkan hasil wawancara dengan Hakim di PA dan PN tentang aspek pembuktian pada proses persidangan.

- Mahasiswa secara individual membuat laporan aspek-aspek apa saja yang dapat dibuktikan di persidangan pengadilan dan didiskusikan dalam kelas.


	- Mahasiswa memahami pengertian membuktikan dan penerapannya dalam proses persidangan.

- Mahasiswa memahami pengertian tentang asas pembuktian dalam hukum acara perdata peradilan agama (pasal 1865 BW, pasal 163 HIR, pasal 283 RBg).

- Mahasiswa memahami pengertian tentang sistem pumbuktian meliputi teori pembuktian bebas, negatif, positif.

- Mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan tentang alat bukti berupa alat bukti tertulis, saksi, 
	 Brainstorming

Interactive Lecturing 

Team Qiuz dan Critical Incident.
	CAT (Classroom Assessment Technique):

On one sentence summary

Outdoor Activities


	2 x

pertemuan        (2 x 50)

	Subekti, Pembuktian, UU No.7 tahun 1989, HA.Roichan A.Rasyid, Hukum Acara Peradilan Agama ; Retnowulan Sutantio dan Oeripkartawinata, Hukum Acara Perdata dalam Teori dan Praktek, The Liang Gie, Administrasi Perkantoran Modern, R.Tresna, Komentar Atas HIR, Soepomo, Hukum Acara Peradilan Negeri, M.Yahya Harahap, Beberapa Permasalahan Hukum Acara pada Peradilan Agama. Mahkamah Agung RI, Pelaksanaan Tugas dan Administrasi 

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9

	
	
	
	
	persangkaan, pengakuan, sumpah, pemeriksaan setempat, dan keterangan ahli.
	
	
	
	Pengadilan Buku I ; Mahkamah Agung RI, Pelaksanaan Tugas dan Administrasi Pengadilan Buku II.

	6.
	Tatap muka: 12-13
	
	
	
	
	
	
	

	
	Mahasiswa mampu memahami dan menjelaskan produk yang diputuskan pegadilan agama.


	Produk-produk pengadilan agama sebagai lembaga pengadilan negara
	- Mahasiswa secara individu membuat jenis-jenis putusan PA dengan peta konsep dan menyajikannya di depan kelas untuk didiskusikan secara bersama-sama.

- Mahasiswa menelaah salah satu putusan yang dipilih mencermati dan mengkaji dimana titik kelemahan dari putusan dan penceritaan kronoligis kasus di depan kelas dengan ditinjuk perwakilan mahasiswa.
	
	Elisitasi

Interactive Lecturing

Everyone is aTeacher Here
 Small Group Discussion
	CAT (Classroom Assessment Technique): 

Muddiest point

Concept mapping

Tugas Alternatif :

Case Study Analyses

	2 x

pertemuan

(2 x 50)
	HA.Roichan A.Rasyid, Hukum Acara Peradilan Agama ; Retnowulan Sutantio dan Oeripkartawinata, Hukum Acara Perdata dalam Teori dan Praktek,UU No.7 tahun 1989, Sudikno M, Hukum Acara Perdata, Wirjono Projodikuro, Hukum Acara Perdata di Indonesia, R.Tresna, Komentar Atas HIR, Soepomo, Hukum Acara Peradilan Negeri, M.Yahya Harahap, Beberapa Permasalahan Hukum Acara pada Peradilan Agama. Mahkamah Agung RI, Pelaksanaan 

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9

	
	
	
	
	
	
	
	
	Tugas dan Administrasi Pengadilan Buku I ; Mahkamah Agung RI, Pelaksanaan Tugas dan Administrasi Pengadilan Buku II



	7.
	Tatap muka: 14-15
	
	
	
	
	
	
	

	
	Mahasiswa mampu memahami dan menjelaskan tentang penyitaan, pengukuhan, dan eksekusi putusan pengadilan agama dan menerapkannya dalam menghadapi kasus hukum sehari-hari.


	- Penyitaan

- Pengukuhan

- Eksekusi
	- Mahasiswa secara berkelompok melakukan wawancara dengan juru sita atau juru sita didatangkan ke kelas untuk menjelaskan perihal kejurusitaan dan mahasiswa melakukan perangkuman dan selanjutnya diterangkan di depan kelas.

- Mahasiswa melakukan diskusi dalam kelas dengan peragaan sesuai fungsi 
	- Mahasiswa dapat memahami konsep dasar tentang sita meliputi : sita revindikasi, sita marital, dan sita jaminan berupa : sita terhadap benda bergerak milik tersita, yang ada di tangan tersita sendiri ; sita terhadap benda tetap milik tersita, sita terhadap benda bergerak milik tersita yang berada di tangan orang lain.

- Mahasiswa dapat menjelaskan tentang pengertian dan tugas-tugas juru sita.

- Mahasiswa dapat 
	Brainstorming

Interactive Lecturing 

Role Playing
	CAT (Classroom Assessment Technique) 

One word moddiet pint

Concept mapping


	2 x

pertemuan

(2 x 50)


	M.Yahya Harahap, Perlawanan Terhadap eksekusi, Grose akta Serta Putusan Pengadilan dan Arbitrase dan Standar Hukum Eksekusi, UU No.7 tahun 1989, HA.Roichan A.Rasyid, Hukum Acara Peradilan Agama ; Retnowulan Sutantio dan Oeripkartawinata, Hukum Acara Perdata dalam Teori dan Praktek, The Liang Gie, Administrasi Perkantoran Modern, R.Tresna, Komentar

	
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9

	
	
	
	kejurusitaan yang terjadi di lapangan dan dosen melihat dan mencermati perilaku mahasiswa apakah sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.


	menjelaskan tentang pengukuhan putusan pengadilan agama.

- Mahasiswa dapat menjelaskan tentang eksekusi, acuan yang digunakan, diktum putusan yang diperhatikan dalam melakukan eksekusi ; kesalingterkaiatan para pihak dalam kelancaran eksekusi putusan
	
	
	
	Atas HIR, Soepomo, Hukum Acara Peradilan Negeri, M.Yahya Harahap, Beberapa Permasalahan Hukum Acara pada Peradilan Agama.

	8.
	Tatap muka: 16-17
	
	
	
	
	
	
	

	
	Mahasiswa mampu memahami dan menjelaskan tentang upaya hukum atas putusan pengadilan agama 

dan menerapkannya dalam menghadapi kasus hukum sehari-hari.


	1. Verzet.

2. Banding.

3. Kasasi.

4. Peninjauan Kembali
	- Mahasiswa ditugaskan membuat jenis pengajuan dan mencermati putusan upaya hukum di PA termasuk didalamnya jenis blangko pengajuan dan menuliskan contoh kasus yang mengajukan upaya hukum.

- Mahasiswa membuat analisis hukum terhadap.
	- Mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan akan pengertian tentang  pengertian verzet, ruang lingkup verzet dan format verzet.

- Mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan akan permohonan banding, persyaratan dan prosedur sampai putusan banding di PTA.

- Mahasiswa dapat memahami dan 
	Elisitasi

Interactive Lecturing

Everyone is a Teacher Here
Small Group 

    Discussion

	CAT (Classroom Assessment Technique): 

Muddiest point

Tugas Alternatif 

Case Study Analyses


	2 x

pertemuan

(2 x 50)
	UU No.7 tahun 1989, HA.Roichan A.Rasyid, Upaya Hukum Terhadap Putusan PA, HA.Roichan A.Rasyid, Hukum Acara Peradilan Agama ; Retnowulan Sutantio dan Oeripkartawinata, Hukum Acara Perdata dalam Teori dan Praktek, The Liang Gie, Administrasi Perkantoran Modern, 

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9

	
	
	
	yurisprudensi MA tentang putusan-putusan dari upaya hukum di PA secara individual atau berkelompok dan menyajikannya di depan kelas
	menjelaskan akan permohonan kasasi ke Mahkamah Agung meliputi : persyaratan dan prosedur sampai putusan kasasi di MA.

- Mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan tentang pengertian, proses dan prosedur peninjauan kembali ke MA
	
	
	
	R.Tresna, Komentar Atas HIR, Soepomo, Hukum Acara Peradilan Negeri, M.Yahya Harahap, Beberapa Permasalahan Hukum Acara pada Peradilan Agama. Mahkamah Agung RI, Pelaksanaan Tugas dan Administrasi Pengadilan Buku I ; Mahkamah Agung RI, Pelaksanaan Tugas dan Administrasi Pengadilan Buku II

	9.
	Tatap muka: 18
	
	
	
	
	FINAL

TEST


	
	


PAGE  

